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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Four Steps Steinberg 
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas III SD Negeri 1 Jendi. Jenis 
penelitian yang diterapkan adalah kuantitatif dengan model pra-eksperimen, yaitu 
rancangan one group pre-test–post-test. Subjek penelitian ini adalah 9 siswa kelas 
III. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
membaca permulaan siswa setelah diterapkan metode Four Steps Steinberg. Nilai 
rata-rata pre-test adalah 74,89 dan post-test meningkat menjadi 83,00. 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test diperoleh nilai signifikansi < 0,05, 
yang menunjukkan bahwa metode ini berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan membaca permulaan siswa. Analisis N-Gain menunjukkan 
peningkatan pada kategori sedang. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa metode Four Steps Steinberg efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa. 

1. Pendahuluan 
Kemampuan membaca permulaan merupakan keterampilan fundamental yang 

berperan penting dalam pembelajaran di sekolah dasar. Keterampilan ini menjadi dasar bagi 
siswa untuk memahami berbagai mata pelajaran, karena hampir semua bidang ilmu menuntut 
kemampuan membaca sebagai landasan penguasaan materi. Siswa dengan terdapat 
kemampuan membaca permulaan secara baik mampu lebih mudah dalam mengikuti 
pembelajaran, memahami instruksi guru, serta mengerjakan tugas secara mandiri. Sebaliknya, 
siswa dengan terdapat hambatan untuk membaca permulaan akan menghadapi kesulitan 
dalam memahami konsep, menguasai kosakata, bahkan dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis secara lebih besar. Dengan demikian, pembelajaran membaca permulaan tidak 
hanya dipandang sebagai keterampilan linguistik semata, melainkan sebagai pondasi bagi 
keberhasilan akademik siswa di jenjang berikutnya. 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa sekolah dasar yang 
mengalami hambatan dalam keterampilan membaca awal. Kesulitan tersebut meliputi 
kemampuan mengeja kata, membaca kalimat sederhana, hingga memahami isi bacaan yang 
singkat. Beberapa siswa masih cenderung membaca secara terbata-bata, mengalami 
kekeliruan dalam melafalkan huruf atau suku kata, bahkan kurang mampu menangkap makna 
bacaan. Kondisi ini tidak hanya menghambat perkembangan akademik, tetapi juga dapat 
menurunkan rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan temuan 
Mardika (2019) yang mengungkapkan bahwa faktor kesulitan membaca permulaan dapat 
disebabkan oleh aspek internal seperti konsentrasi, motivasi, dan kesiapan belajar, serta faktor 
eksternal seperti strategi guru, media pembelajaran, dan dukungan lingkungan.
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Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, dibutuhkan strategi pembelajaran 
secara tepat, efektif, serta sejalan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Guru sebagai 
fasilitator pembelajaran dituntut untuk memilih metode yang tidak sekedar menarik minat 
siswa, namun juga mampu meningkatkan kontribusi aktif mereka ketika proses membaca. 
Metode pembelajaran yang terstruktur dan sistematis dapat membantu siswa melewati 
tahapan membaca permulaan dengan lebih terarah, sehingga mereka tidak hanya sekadar 
mengenali simbol huruf, namun juga dapat memahami isi bacaan secara utuh. 

Salah satu metode yang telah terbukti efektif adalah metod Four Steps Steinberg 
dilaksanakan melalui empat langkah inti: persiapan (preparation), penyajian materi 
(presentation), latihan (practice), serta evaluasi (evaluation). Pada tahap preparation, siswa 
dipersiapkan secara mental dan pengetahuan awalnya diaktifkan agar lebih siap menerima 
materi. Tahap presentation menekankan penyampaian materi secara jelas dan sistematis oleh 
guru. Tahap practice memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih membaca secara 
intensif melalui kegiatan berulang, sedangkan tahap evaluation digunakan untuk menilai 
ketercapaian hasil belajar siswa. Dengan langkah-langkah tersebut, siswa dibimbing secara 
bertahap dari sekadar mengenal huruf dan kata menuju pemahaman bacaan sederhana. 

Efektivitas metode Four Steps Steinberg dalam meningkatkan kemampuan membaca 
telah ditunjukkan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Fadhlillah (2020) menemukan 
bahwa metode ini dapat meningkatkan keterampilan membaca di tingkat PAUD. Demikian pula 
penelitian Kunti Muthia Sari (2024) membuktikan bahwa metode Four Steps Steinberg 
membantu mempercepat penguasaan membaca permulaan pada siswa kelas awal sekolah 
dasar. Hasil-hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa metode ini mampu dijadikan 
menjadi pilihan strategi pembelajaran secara relevan dalam mengatasi kesulitan membaca 
permulaan di berbagai jenjang pendidikan dasar. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan metode Four Steps Steinberg pada 
siswa kelas III sekolah dasar. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada siswa usia dini 
atau kelas I, sedangkan penerapan di kelas III masih jarang dilakukan. Padahal, di kelas III 
banyak siswa yang masih mengalami kesulitan membaca meskipun seharusnya sudah berada 
pada tahap membaca lanjut. Dengan demikian, penelitian ini penting dalam menunjukkan 
gambaran empiris mengenai efektivitas metode Four Steps Steinberg pada siswa kelas III, yang 
menghadapi tantangan berbeda dibandingkan siswa kelas awal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian ini diutamakan pada 
pertanyaan apakah metode Four Steps Steinberg berpengaruh terhadap kemampuan membaca 
permulaan siswa kelas III SD Negeri 1 Jendi. Dengan demikian, penelitian ini terdapat tujuan 
yaitu untuk mengetahui sejauh mana penerapan metode Four Steps Steinberg dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas III, sekaligus memberikan 
rekomendasi praktis bagi guru sekolah dasar dalam mengembangkan strategi pembelajaran 
membaca yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimen tipe 

one group pre-test–post-test design. Desain ini dipilih karena memungkinkan perbandingan 
kemampuan membaca permulaan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan metode 
Four Steps Steinberg. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 1 Jendi 
berjumlah sembilan orang yang dipilih dengan teknik total sampling. Instrumen yang 
digunakan terdiri dari tes membaca awal 10 soal uraian yang diberikan saat pre-test dan post-
test, serta lembar observasi untuk mentranskripsikan aktivitas siswa selama pembelajaran.
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Data juga diperoleh melalui wawancara singkat dengan guru dan dokumentasi 
kegiatan. Prosedur penelitian meliputi pemberian pre-test, pelaksanaan pembelajaran dengan 
empat tahap metode Four Steps Steinberg (preparation, presentation, practice, evaluation), dan 
pemberian post-test. Selama kegiatan, dilakukan observasi dan dokumentasi untuk 
memperkuat hasil penelitian. Data dianalisis dengan deskriptif dalam mengetahui rata-rata, 
median, nilai minimum, dan maksimum, serta inferensial memanfaatkan uji Wilcoxon Signed- 
Rank Test dikarenakan data tidak berdistribusi normal. Selain itu, analisis N-Gain dimanfaatkan 
dalam menilai efektivitas peningkatan kemampuan membaca siswa. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode Four Steps Steinberg 
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas III SD Negeri 1 Jendi. Data utama 
diperoleh melalui tes membaca yang dilaksanakan sebelum perlakuan (pre-test) serta 
setelah perlakuan (post-test). Selain itu, data pendukung dikumpulkan melalui observasi 
aktivitas siswa, uji hipotesis dengan Wilcoxon Signed-Rank Test, analisis N-Gain, serta 
dokumentasi pelaksanaan pembelajaran. Rangkuman hasil analisis deskriptif ditampilkan 
pada Tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Pre-test dan Post-test 

Descriptive Statistics 
 Pre-test Post-test 

Median 73.000 85.000 
Mean 74.889 83.000 
Minimum 60.000 70.000 
Maximum 90.000 95.000 

 
Analisis deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan bahwa median nilai pre-test sebesar 

73,00 meningkat menjadi 85,00 setelah post-test. Peningkatan median ini membuktikan 
mengenai setengah dari jumlah siswa memperoleh nilai lebih tinggi setelah diberikan 
perlakuan dengan metode Four Steps Steinberg. Rata-rata skor siswa naik dari 74,89 pada pre- 
test menjadi 83,00 pada post-test. Hal tersebut menandakan terdapat kenaikan rata-rata hasil 
belajar membaca permulaan siswa sebesar 8,11 poin setelah diberi perlakuan. Peningkatan 
rata-rata ini memperkuat indikasi bahwa mayoritas siswa mengalami kemajuan dalam 
keterampilan membaca permulaan. Dari segi nilai minimum, pada pre-test nilai terendah yang 
didapatkan siswa sejumlah 60,00. Setelah perlakuan, nilai minimum meningkat menjadi 70,00. 
Hal ini menunjukkan bahwa bahkan siswa dengan kemampuan terendah pun mengalami 
peningkatan skor setelah pembelajaran dengan metode Four Steps Steinberg. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi  

 

Descriptive Statistics 
 Median Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pra- Membaca 11.000 10.889 1.269 8.000 12.000 
Saat Membaca 10.000 10.000 1.414 8.000 12.000 
Pasca Membaca 9.000 8.889 2.088 6.000 12.000 
Skor Total 29.000 29.778 4.438 24.000 36.000  

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada data observasi aktivitas siswa, didapatkan 

nilai rata-rata tahap pra membaca sebesar 10,89 dengan median 11,00, skor minimum 8,00, 
dan maksimum 12,00. Hasil ini membuktikan mengenai secara umum siswa terdapat dalam 
kategori baik dalam melakukan aktivitas pra membaca, seperti menyiapkan diri, mengenali 
huruf, serta merespon instruksi guru. Pada tahap saat membaca, nilai rata-rata siswa mencapai 
10,00 dengan median 10,00, skor minimum 8,00, dan maksimum 12,00. Standar deviasi yang 
relatif kecil (1,41) mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam tahap ini cenderung 
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merata. Hal ini berarti mayoritas siswa mampu melafalkan kata dengan benar dan berusaha 
memahami isi bacaan dengan baik. Sementara itu, pada tahap pasca membaca diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 8,89 dengan median 9,00, skor minimum 6,00, dan maksimum 12,00. 

Nilai ini relatif lebih rendah dibandingkan tahap sebelumnya, yang membuktikan 
mengenai secara umum siswa masih terjadi hambatan untuk menjawab pertanyaan, 
menceritakan kembali isi bacaan, atau menarik kesimpulan sederhana dari teks. Adapun skor 
total observasi menunjukkan rata-rata 29,78 dengan median 29,00, skor minimum 24,00, dan 
maksimum 36,00. Secara keseluruhan, hasil observasi ini mengindikasikan bahwa aktivitas 
siswa dalam pembelajaran dengan metode Four Steps Steinberg berada pada kategori baik. 
Temuan ini sekaligus memperkuat data hasil tes, bahwa penerapan metode Four Steps 
Steinberg mampu meningkatkan keterlibatan siswa pada setiap tahap membaca dan 
mendukung perkembangan kemampuan membaca permulaan mereka. 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan membaca permulaan siswa sebelum dan sesudah penerapan metode Four Steps 
Steinberg, dilakukan uji hipotesis memanfaatkan Wilcoxon Signed-Rank Test. Uji ini dipilih 
dikarenakan data hasil tes tidak terdistribusi normal, sehingga pendekatan non-parametrik 
lebih sesuai untuk menganalisis perbedaan antara skor pre-test dan post-test. 
Tabel 3. Uji Hipotesis (Wilcoxon Signed-Rank Test) 

Uji Hipotesis (Wilcoxon Signed-Rank Test) 
Measure 1  Measure 2 W Z Df P 

Pre test - Post-test 0.000 -2.521  0.014 
 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) = 0.014 < 0.05. Dengan 
demikian, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak ada perbedaan hasil pre-test dan post-test 
ditolak, sementara hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan membaca permulaan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menggunakan metode Four Steps Steinberg.  Temuan ini memperkuat hasil analisis deskriptif 
sebelumnya, bahwa pembelajaran dengan langkah-langkah sistematis Four Steps Steinberg 
efektif meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Hal ini selaras terhadap teori belajar 
konstruktivistik dengan berfokus terhadap pentingnya tahapan pembelajaran yang terstruktur 
dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap keterampilan dasar, termasuk membaca. 
Selain uji hipotesis, analisis N-Gain digunakan untuk menilai tingkat efektivitas penerapan 
metode Four Steps Steinberg. N-Gain dihitung berdasarkan perbedaan skor pre-test dan post-
test yang dinormalisasi terhadap skor maksimum yang mungkin dicapai. 
Tabel 4. Hasil Analisis N-Gain 

 

Descriptive Statistics 
 N-Gain 

Median 0.336 
Mean 0.278 

Std. Deviation 0.277 
Minimum -0.333 

Maximum 0.600 

 
Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata N-Gain sejumlah 0.278, yang menurut kriteria Hake 

mencakup pada kategori sedang. Hal tersebut membuktikan mengenai metode Four Steps 
Steinberg cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Nilai 
minimum -0.333 mengindikasikan adanya satu siswa yang mengalami penurunan skor, 
sementara nilai maksimum 0.600 menunjukkan bahwa sebagian siswa memperoleh 
peningkatan yang cukup tinggi. Meskipun peningkatannya berada pada kategori sedang, hasil 
ini tetap memperlihatkan bahwa mayoritas siswa mendapatkan manfaat positif dari 
pembelajaran dengan metode Four Steps Steinberg. Dengan demikian, metode ini tidak hanya 
berpengaruh signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki efektivitas yang cukup baik dalam 
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praktik pembelajaran membaca permulaan. 
Selain penyajian data kuantitatif melalui hasil tes dan analisis statistik, penelitian ini 

juga dilengkapi dengan data kualitatif berupa dokumentasi kegiatan pembelajaran. 
Dokumentasi tersebut memberikan gambaran nyata mengenai keterlibatan siswa selama 
proses penerapan metode Four Steps Steinberg. Dengan adanya dokumentasi, hasil penelitian 
menjadi lebih lengkap karena tidak hanya menunjukkan peningkatan skor tes, tetapi juga 
memperlihatkan antusiasme, aktivitas, dan interaksi siswa bersama guru selama mengikuti 
tahapan pembelajaran membaca permulaan.  

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Metode Four Steps Steinberg 

 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, siswa terlihat aktif mengikuti setiap tahap 
pembelajaran dengan metode Four Steps Steinberg. Pada tahap preparation, siswa tampak 
memusatkan perhatian sebelum membaca. Selanjutnya, pada tahap presentation, guru 
menyampaikan materi secara terstruktur sehingga memudahkan siswa dalam memahami 
bacaan. Aktivitas siswa semakin terlihat pada tahap practice, di mana mereka berlatih 
membaca kata dan kalimat sederhana secara berulang hingga mempresentasikan di depan 
kelas. Pada tahap evaluation, siswa diberkan soal post-test berusaha menjawab pertanyaan 
serta menceritakan ulang isi bacaan dengan telah dibaca. Visualisasi tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan metode Four Steps Steinberg tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan 
skor tes siswa, tetapi juga menumbuhkan keterlibatan, antusiasme, dan motivasi belajar 
mereka. 

 

3.2. Pembahasan 
Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode Four Steps Steinberg 

berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan membaca awal siswa kelas III SD 
Negeri 1 Jendi. Bukti kuantitatif memperlihatkan adanya kenaikan nilai rata-rata dari 74,89 
ketika pre-test menjadi 83,00 ketika post-test. Selain itu, median skor yang semula berada 
pada angka 73,00 meningkat menjadi 85,00, dan nilai minimum siswa yang awalnya 60 naik 
menjadi 70. Perubahan ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan terendah 
sekalipun memperoleh perkembangan yang berarti setelah pembelajaran. Tidak hanya itu, 
skor maksimum juga naik dari 90 menjadi 95, yang menandakan bahwa siswa berkemampuan 
tinggi tetap mendapat manfaat dari metode ini. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
metode Four Steps Steinberg bersifat mudah menyesuaikan dengan keadaan, karena mampu 
mendukung siswa dengan berbagai tingkat kemampuan.  

Temuan kuantitatif tersebut diperkuat dengan data observasi selama proses 
pembelajaran. Pada tahap pra membaca, siswa tampak lebih siap, fokus, serta mampu 
merespons instruksi guru dengan baik. Aktivitas ini penting karena menjadi fondasi bagi 
kesiapan mental sebelum memulai kegiatan inti membaca. Pada tahap saat membaca, 
mayoritas siswa dapat melafalkan kata dengan benar dan mulai memahami bacaan 
sederhana. Meski demikian, nilai rata-rata pada tahap pasca membaca relatif lebih rendah. 
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Hal ini dapat dimaklumi sebab tahap ini menuntut kemampuan berpikir lebih kompleks, 
seperti menjawab pertanyaan terkait isi teks, menyimpulkan ide pokok, atau menceritakan 
kembali bacaan dengan kalimat sendiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun Four Steps 
Steinberg efektif meningkatkan kemampuan teknis membaca, siswa masih perlu dukungan 
tambahan dalam aspek pemahaman bacaan tingkat lanjut. 

Dari sisi analisis inferensial, uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,014 (<0,05). Artinya, terdapat perbedaan nyata antara hasil pre-test dan 
post-test sehingga hipotesis penelitian terbukti. Dengan demikian, penerapan langka langkah 
terstruktur pada metode Four Steps Steinberg secara statistik berkontribusi terhadap 
peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa. Hal tersebut semakin dipertegas 
terhadap hasil analisis N-Gain yang menghasilkan rata-rata 0,278 dengan kategori sedang. 
Walaupun peningkatan yang diperoleh tidak berada pada kategori tinggi, capaian ini cukup 
menunjukkan efektivitas metode untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan dasar 
membaca secara bertahap. 

Perbedaan capaian siswa juga menarik untuk dianalisis lebih jauh. Sebagian besar 
siswa menunjukkan peningkatan signifikan, namun terdapat satu siswa yang justru 
mengalami penurunan nilai dengan skor N-Gain negatif. Kondisi ini bisa dipengaruhi dari 
beberapa faktor non-akademis, diantaranya rendahnya motivasi belajar, rendahnya 
konsentrasi, atau adanya hambatan psikologis yang mengganggu proses belajar. Faktor 
eksternal diantaranya kurangnya dukungan dari orang tua, lingkungan rumah secara tidak 
kondusif, atau minimnya kesempatan berlatih di luar jam sekolah juga berpengaruh. Sejalan 
dengan Mardika (2019), hambatan membaca permulaan tidak hanya dipengaruhi oleh 
strategi pembelajaran, tetapi juga berkaitan dengan faktor internal siswa serta dukungan 
eksternal yang tersedia. 

Jika ditinjau dari sudut pandang teoretis, keberhasilan metode Four Steps Steinberg 
dapat dipahami melalui perspektif teori konstruktivisme. Menurut teori ini, siswa membangun 
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna. Tahap preparation membantu siswa 
mengaktifkan pengetahuan awal yang berfungsi sebagai dasar dalam menerima informasi 
baru. Tahap presentation memungkinkan guru memberikan materi secara jelas juga runtut 
dengan demikian siswa memperoleh pemahaman yang lebih terstruktur. Selanjutnya, pada 
tahap practice, siswa diberi kesempatan berulang untuk melatih keterampilan membaca 
sehingga terbentuk kebiasaan dan ketepatan dalam pengucapan kata. Tahap terakhir, 
evaluation, memastikan sejauh mana pemahaman siswa berkembang. Dengan alur yang 
sistematis tersebut, siswa tidak hanya belajar mengeja kata, tetapi juga menghubungkannya 
dengan makna secara lebih luas. 

Penelitian ini juga selaras terhadap beberapa penelitian terdahulu. Fadhlillah (2020) 
membuktikan efektivitas Four Steps Steinberg dalam meningkatkan keterampilan membaca 
anak usia dini di lembaga PAUD. Kunti Muthia Sari (2024) menegaskan bahwa metode ini 
mempercepat penguasaan membaca permulaan pada kelas rendah sekolah dasar. Dengan 
adanya penelitian ini, bukti empiris mengenai efektivitas Four Steps Steinberg diperluas hingga 
ke tingkat kelas III, yang notabene berada pada fase transisi menuju membaca lanjut. Hal ini 
penting karena masih banyak siswa di kelas III yang menghadapi hambatan dalam membaca, 
meskipun seharusnya sudah dapat memahami teks dengan lebih kompleks. 

Selain itu, hasil penelitian ini relevan terhadap temuan Anggraeni dan Alpian (2019) 
yang memanfaatkan metode Teams Games Tournament untuk meningkatkan motivasi 
membaca siswa, serta Handayani dan Koeswanti (2022) yang mengembangkan media komik 
sebagai sarana pembelajaran membaca yang lebih menarik. Kedua penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa strategi inovatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Four Steps 
Steinberg pun hadir sebagai strategi yang tidak sekedar inovatif, namun juga terstruktur serta 
praktis untuk digunakan pada berbagai kondisi kelas. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
memperkaya kajian tentang alternatif metode pembelajaran membaca permulaan di SD. 

Dari segi implementasi, guru sekolah dasar dapat menjadikan Four Steps Steinberg 
sebagai salah satu strategi pembelajaran membaca yang aplikatif dan mudah diterapkan. 
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Keunggulan metode ini terletak pada kesederhanaan langkahnya, sehingga tidak memerlukan 
media yang rumit ataupun biaya tambahan. Guru hanya perlu mempersiapkan alur 
pembelajaran yang jelas, melibatkan siswa secara aktif, serta memberikan evaluasi yang sesuai. 
Dengan cara ini, siswa secara bertahap akan mengalami peningkatan kemampuan dari sekadar 
melafalkan huruf hingga memahami isi bacaan sederhana. Dampak positif lain yang dapat 
muncul adalah peningkatan kepercayaan diri siswa karena mereka merasa berhasil melewati 
setiap tahap pembelajaran dengan baik. 

Akan tetapi, penelitian ini terdapat keterbatasan. Jumlah subjek secara terbatas, hanya 
sembilan siswa, menjadikan hasil penelitian ini belum mampu digeneralisasikan dengan luas. 
Selain itu, desain penelitian yang bersifat pre-eksperimen tanpa adanya kelompok kontrol 
membuat sulit untuk memastikan bahwa seluruh peningkatan yang terjadi murni dipengaruhi 
oleh penerapan Four Steps Steinberg. Faktor luar seperti dukungan orang tua, lingkungan 
rumah, maupun pengalaman belajar sebelumnya juga berpotensi memengaruhi hasil. Untuk 
itu, penelitian mendatang perlu menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, melibatkan 
sekolah dari berbagai konteks, serta membandingkan efektivitas metode ini dengan metode 
lain. Dengan demikian, gambaran yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas Four Steps 
Steinberg dalam pembelajaran membaca permulaan dapat diperoleh. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa Four Steps Steinberg 
merupakan metode yang mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa. Penerapan tahapan preparation, presentation, 
practice, dan evaluation secara konsisten terbukti memfasilitasi siswa untuk berkembang dari 
tahap mengenali huruf hingga memahami isi bacaan sederhana. Walaupun hasil peningkatan 
berada pada kategori sedang, efektivitas metode ini tetap signifikan baik secara praktik 
maupun analisis statistik. Oleh karena itu, Four Steps Steinberg layak dijadikan alternatif 
strategi pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar, khususnya untuk siswa yang 
masih mengalami kesulitan membaca pada jenjang kelas rendah maupun kelas menengah, 
sehingga guru dapat menjembatani perbedaan kemampuan literasi siswa dan memastikan 
mengenai setiap anak memperoleh peluang secara serupa untuk menguasai keterampilan 
dasar membaca 

 

4. Simpulan 
Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode Four Steps Steinberg berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas III SD Negeri 
1 Jendi. Hasil analisis membuktikan adanya kenaikan nilai rata-rata dari 74,89 pada pre-test 
menjadi 83,00 pada post-test, dengan uji Wilcoxon menghasilkan signifikansi 0,014 (< 0,05). 
Analisis N-Gain memberikan nilai rata-rata sejumlah 0,278 dengan termasuk kategori sedang, 
sehingga metode ini cukup efektif dalam membantu siswa meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan. 

 
Dengan demikian, metode Four Steps Steinberg mampu dimanfaatkan menjadi salah satu 

pilihan strategi pembelajaran membaca di kelas rendah sekolah dasar. Keberhasilan 
penerapan metode ini menunjukkan pentingnya pembelajaran yang terstruktur melalui 
tahapan preparation, presentation, practice, dan evaluation dalam memfasilitasi siswa untuk 
beralih dari sekadar mengenali kata menuju memahami bacaan sederhana. 
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